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UJI EFEKTIVITAS MEDIA LIMBAH TEMPE
TERFERMENTASI TERHADAP LAJU PERTUMBUHAN
Spirulina sp.

Iwan Kurnia Saputro
1660031

ABSTRAK

Spirulina sp. merupakan salah satu pakan alami yang digunakan pada
budidaya pembenihan ikan, udang maupun kerang-kerangan. Ketersediaan pakan
alami memiliki peran penting guna pemenuhan gizi pada benih untuk meningkatkan
kelangsungan pertumbuhan. Kultur Spirulina sp. pada umumnya menggunakan
pupuk Walne yang berasal dari bahan kimia dan harganya terhitung mabhal.
Mahalnya media pupuk Walne menjadi dasar pencarian media alternatif untuk
Spirulina sp. Limbah tempe memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro yang
potensial sebagai media kultur Spirulina sp. Tujuan penelitian ini adalah
memperoleh konsentrasi limbah tempe terfermentasi yang optimal dalam
meningkatkan kepadatan dan biomassa Spirulina sp. dan mengetahui parameter
lingkungan media saat kultivasi menggunakan limbah tempe terfermentasi.
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima
perlakuan variasi konsentrasi limbah tempe terfermentasi, yaitu P1: 15 mL, P2: 20
mL, P3: 25 mL, P4: 30 mL dan Kontrol: pupuk Walne selama 7 hari. Setiap
perlakuan diulang 3 kali dan dengan penebaran kepadatan awal yang sama yaitu
14,00 Unit/mL. Parameter yang diamati adalah kepadatan dan biomassa Spirulina
sp. Hasil penelitian menunjukkan bahwa antar perlakuan diperoleh kepadatan dan
biomassa Spirulina sp. yang signifikan (P<0,05). Hasil penelitian menunjukkan
hasil kepadatan dan berat kering tertinggi yaitu pada perlakuan Kontrol
menggunakan pupuk Walne dengan kepadatan 38,89 unit/mL dan berat kering 1,5
gram. Hasil kepadatan dan berat kering paling rendah diperoleh pada perlakuan P1:
15 mL dengan kepadatan 27,10 unit/mL dan berta Kering 0,6 gram. Hasil yang
optimal dengan penggunaan limbah tempe terfermetasi yaitu pada perlakuan P4: 30
mL dengan jumlah kepadatan 38,74 unit/mL dan berat kering 1,4 gram.

Kata kunci: Biomassa, Kepadatan, Kultivasi, Limbah Tempe, Spirulina sp.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Mikroalga merupakan organisme autotrof yang menggunakan cahaya
matahari, karbon dioksida, dan bahan-bahan organik seperti nitrogen dan
fosfat untuk tumbuh dan menghasilkan biomassa. Banyak pemanfaatan
mikroalga yang dilakukan oleh manusia, salah satunya yaitu sebagai pakan
alami pada kegiatan budidaya perikanan, terutama pada fase pembenihan
ikan, udang, dan abalone. Selain itu, kemampuan mikroalga dalam
memanfaatkan senyawa anorganik memunculkan tujuan baru dalam budidaya
mikroalga, yaitu sebagai organisme yang berperan dalam pengolahan limbah
perairan. Mikroalga merupakan salah satu agen biologi akuatik yang dapat
tumbuh dalam kondisi pertumbuhan alternatif dengan kondisi daya adaptasi
yang kuat (Budiardi et al., 2005).

Salah satu jenis mikroalga yang umum dikenal adalah Spirulina sp.
Spirulina.sp merupakan mikroorganisme multiseluler. yang termasuk ke
dalam alga biru-hijau yang bersimbiosis dengan bakteri sehingga dapat
menangkap nitrogen dari udara. Spirulina sp banyak digunakan dalam
industri akuakultur, karena kandungan nutrisinya seperti protein 60—71%;
lemak 8%; karbohidrat 16%; vitamin; 1,6% klorofil-a; 18% fikosianin; 17%
[B-karoten dan 20 — 30 % y-asam linoleat dari total asam lemak (Jongkon et

al., 2008)



Pertumbuhan Spirulina sp. membutuhkan macam-macam nutrien yang
secara umum dibagi menjadi unsur makro dan unsur mikro. Unsur makro
merupakan nutrien yang dibutuhkan dalam jumlah besar yaitu terdiri atas N,
P,K,Na, S, C, H, O, Mg. Sementara itu, unsur mikro merupakan nutrien yang
dibutuhkan dalam jumlah sedikit yaitu terdiri atas Bo, Mo, Cu, Zn dan Co
(Sari et al, 2012). Komponen vitamin yang tersedia dalam media juga dapat
mempercepat pertumbuhan terutama kandungan vitamin B12 (Andersen,
2015). Pemanfaatan limbah organik yang kaya akan bahan organik sebagai
sumber nutrien Spirulina sp dapat dikembangkan menjadi media alternatif
kulltur Spirulina sp. Sebagai contoh Handajani (2006) menjadikan limbah
cair tahu sebagai alternatif pupuk karena memiliki nutrisi yang dibutuhkan
oleh Spirulina sp yaitu nitrat sebesar 14,628 ppm dan fosfat sebesar 13,5 ppm.

Limbah produksi tempe merupakan salah satu limbah industri yang
belum banyak dimanfaatkan, sedangkan limbah tersebut diperkirakan masih
banyak mengandung unsur yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya
mikroalga terutama Spirulina sp. Salamah et al (2009) menggunakan limbah
industri tempe untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman kangkung darat.
Konsentrasi 60% limbah cair tempe menghasilkan perubahan yang cukup
signifikan terhadap panjang tanaman, diameter batang, panjang akar tanaman
dan bobot basah tanaman.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan agar unsur hara yang
terkandung pada limbah mudah terserap yaitu dengan memfermentasikannya

menggunakan Effective Mikroorganism-4 (EM4). EM4 merupakan campuran



mikroorganisme yang menguntungkan, yang akan mempercepat proses
fermentasi bahan organik sehingga unsur hara yang terkandung didalamnya
akan mudah terserap. Mikroorganisme dalam EM4 bersifat fermentatif yang
terdiri dari empat kelompok mikroorganisme yaitu bakteri fotosintetik
(Rhodopseudomonas sp), ragi/khamir (Saccharomyces sp), bakteri asam
laktat (Lactobacillus sp), dan Actinomycetes (Winedar et al., 2006).
Mikroorganisme tersebut memanfaatkan senyawa kompleks yang terkandung
dalam limbah cair tempe sebagai bahan nutrisi yang dapat langsung
dimanfaatkan oleh mikroalga (Sutrisno et al., 2015). Pemanfaatan EM4
dalam pakan telah berhasil meningkatkan pertumbuhan, daya cerna dan
kelangsungan hidup ikan nila, Oreochromis niloticus (Fadri et al., 2016),
tetapi pemanfaatannya dalam kultur Spirulina sp belum pernah dilaporkan.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai pemanfaatan fermentasi

limbah tempe menggunakan EM4 terhadap laju pertumbuhan Spirulina sp.

Rumusan Masalah

1.  Berapa konsentrasi pupuk limbah tempe terfermentasi yang optimal
terhadap kepadatan Spirulina sp.?

2.  Berapa konsentrasi pupuk limbah tempe terfermentasi yang optimal
terhadap biomassa Spirulina sp.?

3. Bagaimana parameter lingkungan media saat kultivasi menggunakan

pupuk limbah tempe terfermentasi?



Tujuan

1.  Mengetahui konsentrasi pupuk limbah tempe terfermentasi yang
optimal terhadap kepadatan Spirulina sp.

2. Mengetahui konsentrasi pupuk limbah tempe terfermentasi yang
optimal terhadap biomassa Spirulina sp.

3. Mengetahui parameter lingkungan media saat kultivasi menggunakan

pupuk limbah tempe terfermentasi.

Manfaat

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat digunakan sebagai
informasi mengenai pemanfaatan limbah tempe sebagai salah satu alternatif
penyediaan nutrisi dalam kultur Spirulina sp serta dapat mengurangi jumlah

limbah yang dibuang ke lingkungan.



A.

BAB V
KESIMPULAN

Kesimpulan

1.  Perlakuan yang paling efektif untuk meningkatkan kepadatan dan
biomassa Spirulina sp. adalah konsentrasi limbah tempe terfermentasi
P4 = 30 mL pupuk fermentasi limbah tempe.

2. Parameter lingkungan media selama 7 hari masa kultivasi Spirulina sp
pada masing-masing perlakuan pada umumnya masih dalam kisaran
batas yang sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan Spirulina sp, yaitu
pH sebesar 7,42-8,48, Suhu sebesar 20,9-24,9°C, salinitas sebesar 30-
35 ppt.

Saran
Untuk penelitian yang selanjutnya perlu dilakukan penambahan nutrien

lain sebagal pemenuhan nutrisi bagi Spirulina sp supaya maksimal sebagai

alternatif pupuknya. Dalam parameter lingkungan perlu ditambahkan seperti
pengukuran cahaya dan DO. Dalam proses uji dapat ditambahkan uji klorofil,

protein, karbohidrat dan lain-lain sebagai data pendukungnya.

34



DAFTAR PUSTAKA

Amanatin, D. R. (2013). Pengaruh Kombinasi Konsentrasi Media Ekstrak Tauge
(MET) dengan Pupuk Urea terhadap Kadar Protein Spirulina sp.. Sains
dan Seni Pomits. 2 (2, 2337-3520.

Ambarwati, Diyah. P., Ervia. Y., Endang. S. & Lilik. M. (2018). Pola Pertumbuhan,
Biomassa dan Kandungan Protein Kasar pada Kultur Mikroalga
Skeletonema costatum Skala Massal dengan Konsentrasi Kalium Nitrat
(KNO3) yang Berbeda. Buletin Oseanografi Marina. 2 (7), 75-80.

Amini, S., & R. Susilowati. (2010). Produksi Biodiesel dari Mikroalga
Botryococcus braunii. Jurnal Squalen. 5 (1), 23-30.

Andersen, R.A. (2015). Algae culturing technique. UK: Elsevier Academic Press.

Azizah. R., Juliani. P. S., & Imza. H. (2000). Pemanfaatan Air Limbah Pertambakan
Sebagai Media Kultur Spirulina sp. Jurnal llmu Kelautan. 5 (17), 0853-
7291,

Barsanti, L. dan P. Gualtieri. (2010). Algae: Anatomy, Biochemistry and
Biotechnology. United States of America: CRC Press.

Becker, E.W. (2007). Micro-algae ss a Source of Protein. Biotechnology Advances.
25, 207-210.

Bold, H.C. & M. J. Wyne. (1985). Introduction to the algae structure and
reproduction, Second Edition. United States of America. Prentice-Hall
Inc.

Borowitzka, M.A. (2000). Algal Growth Media and Sources of Cultures.
Cambridge: Cambridge University Press.

Budiardi, T., N. B. P. Utomo & A. Santoso. (2010). Pertumbuhan dan Kandungan
Nutrisi Spirulina sp pada Fotoperiode yang Berbeda. Jurnal Akuakultur
Indonesia, 9(2), 146-156.

Budiardi, T., T. Batara, & D. Wahjuningrum. (2005). Tingkat Konsumsi Oksigen
Udang Vanname (Litopenaeus vannamei) dan Model Pengelolaan
Oksigen pada Tambak Intensif. Jurnal Akuakultur Indonesia, 4 (1), 89-
96.

Buwono, N. R. & R. Q. Nurhasanah. (2018). Studi Pertumbuhan Populasi Spirulina
sp. pada Kultur yang Berbeda. Jurnal limiah Perikanan dan Kelautan,
10(1), 35-46.

Cifferi. O. (1983). Spirulina The Edible Microorganism. Mikrobial review.
American Society.

35



36

Colla. L.M, Bertolin TE, Costa JAV. 2004. Fatty Acids Profile of Spirulina
Platensis Grown Under Different Temperatures and Nitrogen
Concentrations. Z. Naturforsch, 59c¢, 55-59.

Edhy. W. A, J. Pribadi & Kurniawan. (2003). Plankton di lingkungan PT. Central
Pertiwi Bahari, Suatu Pendekatan Biologi dan Manajemen Plankton
dalam Budidaya Udang. Lampung: Mitra Bahari.

El-Baky, A.H.H., & El-Baroty, S.G. (2013). Healthy Benefit of Microalgal
Bioactive Substances. Journal of Aquatic Sciences, 1(1), 11-23.

Fadri, S., Z. A. Muchlisin & S. Sugito. (2016). Pertumbuhan, Kelangsungan Hidup
dan Daya Cerna Pakan Ikan NIlla (Oreochromis niloticus) yang
Mengandng Tepung Daun Jaloh (Salix tetrasperma roxb) dengan
Penambahan Probiotik EM-4. Jurnal llmiah Mahasiswa Kelautan
Perikanan Unsyiah, 1(2), 210-221.

Fogg, G. E & B. Thake. (1987). Algal Cultures and Phytoplankton Ecology (3rd
ed.). Wisconsin: The University of Wisconsin Press,

Hadiyanto & Azim. M. (2012). Mikroalga: Sumber Pangan dan Energi Masa
Depan, Edisi Pertama. Semarang: Undip Press.

Handajani, H. (2006). Pemanfaatan Limbah Cair Tahu Sebagai Pupuk Alternatif
pada Kultur Mikroalga Spirulina sp.. [Skripsi]. Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang.

Hapiza, M. R, T. Sabrina & Marbun, P. (2014). Pengaruh Pemberian Limbah Cair
Industri Tempe dan Mikoriza Terhadap Ketersediaan Hara N dan P serta
Produksi Jagung (Zea mays L.) Pada Tanah Inceptisol. Jurnal Online
Agroekoteknologi. 2 (3), 1098-1106.

Hariyati R. (2008). Pertumbuhan dan Biomassa Spirulina Sp. dalam Skala
Laboratoris. Laboratorium Ekologi dan Biosistematik, Jurnal Jurusan
Biologi. 10 (1), 19-22.

Jongkon P., Siripen T & Richard D. L. (2008). Phytoremidiation of Kitchen
Wastewater by Spirulina plantensis (Nordstedt) Geiteler: Pigment
Content, Production Variable Cost and Nutritonal Value. Maejo
International Journal of Science and Technology. 2 (2), 159-171.

Juneja, Ankita, Ruben M. C & Ganti S. M. (2013). Effect of Environmental Factors
and Nutrien Availability on the Biochemical Composition of Algae for
Biofuels Production. Journal Energies. (6), 4607-4636.

Kabinawa, I.N.K. (2001). Mikroalga Sebagai Sumber Daya Hayati (SDH) Perairan
Dalam Perspektif Bioteknologi. Bogor: Puslitbang Bioteknologi LIPI.



37

Khazmi, A. U. (2014). Jenis-Jenis Fitoplankton pada Zona Litoral (Studi Kasus di
Telogo Warno dan Telogo Pengilon Dieng Plateu Wonosobo). [Skripsi].
Semarang: Institut Agama Islam Negeri Walisongo.

Menegol. T., Andressa. B. D., Eliseu. R. & Rosane. R. (2017). Effect of
Temperature and Nitrogen Concentration on Biomass Composition of
Heterochlorella Luteoviridis. Journal Food Science and Technology. 37
(Special Issue), 28-37.

Novita, F. D. (2009). Pengaruh Frekuensi dan Konsentrasi Penyiraman Air Limbah
Tempe Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi. [Skripsi]. Malang:
Universitas Islam Negeri Malang.

Nur, M. M. Azimatun. (2014). Potensi Mikroalga Sebagai Sumber Pangan
Fungsional di Indonesia (Overview). Jurnal Eksergi. 11 (2), 1-6.

Nurhikmat. A., Bandul. S., Nursigi. B., & Suharwadji. (2016). Pengaruh Suhu dan
Waktu Sterilisasi Terhadap Nilai F dan Kondisi Fisik Kaleng Kemasan
pada Pengalengan Gudeg. Jurnal Agritech. 36 (1).

Panggabean, L. M. G. (2011). Fiksasi Karbondioksida pada Mikroalga Chlorella
sp., Strain ancol dan Nanochloropsis oculata. Jurnal Oseanografi
Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia. 37(2): 309-321.

Panji, M, M., Sofyatuddin, K., & Siska, M. (2017). Pemanfaatan Fermentasi
Limbah Cair Tahu Menggunakan EM4 Sebagai Alternatif Nutrisi Bagi
Mikroalga Spirulina sp. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Kelautan dan
Perikanan Unsyiah. 2 (1), 104-112.

Porra, R. J., (1991). Recent Advances and Re-assessment in Chlorophyll Extraction
and Assay Procedures for Terrestrial, Aquatic, and Marine Organism,
Including Recalcitrant Algae. London: CRC Press.

Rahmah, N.F. (2011). Studi Pemanfaatan Limbah Cair Tahu Untuk Pupuk Cair
Tanaman (Studi Kasus Pabrik Tahu Kenjeran). Diakses 3 Januari 2020
dari http://1ITSUndergraduate-17312- Abstract_id.pdf

Rahmawati, N., Yuliani., & Evie, R. (2012). Pengaruh Pupuk Kompos Berbahan
Campuran Limbah Cair Tahu, Daun Lamtoro dan Isi Rumen Sapi
Sebagai Media Kultur Terhadap Kepadatan Spirulina sp. LenteraBio. 1
(1), 17-23.

Richmond, A. (2003). Handbook of Microalgal Culture Biotechnology and Applied
Phycology. New Jersey: Blackwell Publishing.

Rimadina, A. (2018). Kajian Pertumbuhan Mikroalga Spirulina sp.,
Nannochloropsis sp. dan Chlorella sp. pada Media Limbah Cair Industri



38

Karet Remah Sebagai Sumber Protein. [Skripsi]. Bandar Lampung:
Universitas Lampung.

Robi, N. M. (2014). Pemanfaatan Ekstrak Tauge Kacang Hijau (Phaseolus
radiatus) Sebagai Pupul untuk Meningkatkan Populasi Spirulina sp.
[Skripsi]. Surabaya: Universitas Airlangga Surabaya.

Romimohtarto, K. & Juwana, K. (2009). Biologi Laut. Jakarta: Djambatan.

Romimohtarto, K., (2004). Meroplankton Laut: Larva Hewan Laut yang Menjadi
Plankton. Jakarta: Djambatan.

Salamah, Z., Wahyuni, S. C., & Utami, L. B. (2009). Pemanfaatan Limbah Cair
Industri Tempe Untuk Meningkatkan Pertumbuhan Tanaman Kangkung
Darat (ipomoea reptans, Poir) Kultivar Kencana. Prosiding Seminar
Nasional Penelitian, Pendidikan dan Penerapan MIPA. Yogyakarta:
Universitas Negeri Yogyakarta

Sari, Fitri. Y. A.,  Made. A. S., & Hadiyanto. (2012). Kultivasi Mikroalga Spirulina
platensis dalam Media POME dengan Variasi Konsentrasi POME dan
Komposisi Jumlah Nutrien. Jurnal Teknologi Kimia dan Industri. 1 (1),
487-494.

Suantika, G. & Hendrawandi, D. (2009). Efektivitas Teknik Kultur menggunakan
Sistem Kultur Statis, Semi-kontinyu, dan Kontinyu terhadap
Produktivitas dan Kualitas Kultur Spirulina sp. Jurnal Matematika dan
Sains. 14 (2), 41-50.

Sulaeman, Suparto & Eviati. (2005). Analisis Kimia Tanah, Tanaman, Air dan
Pupuk. Bogor: Balai Penilitian Tanah dan Pengembangan Penelitian,
Departemen Pertanian.

Suryati. (2012). Pemanfaatan limbah cair pabrik gula (LCPG) untuk pertumbuhan
Spirulina sp. [Skripsi]. Malang: Universitas Brawijaya.

Sutrisno, A. Evie., R. & Herlina, F. (2015). Fermentasi Limbah Cair Tahu
Menggunakan EM4 Sebagai Alternatif Nutrisi Hidroponik dan Aplikasi
pada Sawi Hijau. LenteraBio. 4 (1), 63-66.

Suyono, Eko. A. & Winarto. H. (2006). Optimasi Media untuk Produksi Biomassa
Mikroalga Chaestoceros sp. dan Skeletonema sp. Isolat Jepara dan
Analisis Kandungan Asam Lemaknya. Jurnal Sains dan Teknologi. 6-8.

Utami, S. (2012). Perbedaan Keanekaragaman Jenis Fitoplankton di Daerah Sekitar
Keramba dan Sekitar Warung Apung Rawa Jombor Hubungannya
dengan Kualitas Perairan. [Skripsi]. Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta.



39

Utomo, T. P., Hasanudin, U. & Suroso, E. (2012). Agroindustri Karet Indonesia:
Petani Karet dan Kelembagaan, Proses pengolahan dan Kinerjanya,
Selayang Pandang Karet Sintetis. Bandung: PT Sarana Tutorial Nurani
Sejahtera.

Viena. V. (2014). Kultivasi Mikroalga Hijau pada Sumber Nitrogen Berbeda Untuk
Ekstraksi Lipida. Jurnal Puriffikasi. 14 (2), 99-105.

Wicaksono, G., Masithah, E. D. & Alamsjah, A. (2014). Pengaruh Pemberian
Spektrum Cahaya Berbeda terhadap Kandungan Klorofil Spirulina sp.
[Skripsi]. Surabaya: Universitas Airlangga.

Widianingsih., Ali, R., Retno, H., & Harmoko. (2008). Kandungan Nutrisi
Spirulina platensis yang Dikultur pada Media yang Berbeda. Jurnal limu
Kelautan. 3 (13), 167-170.

Winarti, Utomo. N. B. P. & Erlina. A. (2005). Pertumbuhan Spirulina plantesis
yang Dikultur dengan Pupuk Inorganik (Urea, TSP dan ZA) dan Kotoran
Ayam. Bogor: Institut Pertanian Bogor.

Winedar, H., S. Listyawati, & Sutomo. (2006). Daya Cerna Protein Pakan., Daging,
dan Pertambahan Berat Badan Ayam Broiler Setelah Pemberian Pakan
yang Difermentasi dengan Effective Microorganisme-4 (EM4). Jurnal
Bioteknologi.3 (1), 14-19.

Waulan, R. Rayung. (2015). Kemampuan Mikroalga yang Dikultivasi Pada Limbah
Cair Industri Karet Remah dalam Menghasilkan Biomassa dan
Menurunkan Cemaran. [Skripsi]. Bandar Lampung: Universitas
Lampung.

Yurisman & Sukendi. (2004). Biologi dan Kultur Pakan Alami. Pekanbaru: UNRI
Press.



CURRICULUM VITAE
A. Biodata Pribadi
Nama Lengkap - lwan Kurnia Saputro
Jenis Kelamin - Laki-laki
Tempat, Tanggal Lahir : Singkawang, 29 Oktober 1997
Alamat Asal : Nglebeng RT 002 Tamanan,
Banguntapan, Bantul
Alamat Tinggal : Nglebeng RT 002 Tamanan,

Banguntapan, Bantul

Email - iwankurnias20@gmail.com

No. HP : 085740962777

B. Latar Belakang Pendidikan Formal

Jenjang Nama Sekolah Tahun
TK TK Kartika Pontianak 2001-2003
SD SD Mendungan 1 2003-2009

SMP SMP N 4 Banguntapan Bantul 2009-2012
SMA SMA N 2 Banguntapan Bantul 2012-2015
Sl UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016-2021

C. Pengalaman Pekerjaan

Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Balai Pengembangan Teknologi Perikanan Budidaya
(BPTPB) Cangkringan Yogyakarta pada tahun 2019



	HALAMAN SAMPUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	ABSTRAK
	MOTTO 
	HALAMAN PERSEMBAHAN 
	KATA PENGANTAR 
	DAFTAR ISI 
	DAFTAR TABEL 
	DAFTAR GAMBAR 
	BAB I 

PENDAHULUAN 
	A. Latar Belakang 
	B. Rumusan Masalah 
	C. Tujuan  
	D. Manfaat  

	BAB V 

KESIMPULAN 
	A. Kesimpulan  
	B. Saran  

	DAFTAR PUSTAKA 
	CV

